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Abstrak 

 
Jagung dan kacang tanah merupakan tanaman pangan penting di Indonesia dan umumnya ditanam dalam sistem 

monokultur dan tumpangsari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungi mikoriza arbuskul dan 

pupuk hijau terhadap produksi jagung manis dan kacang tanah pada sistem tumpangsari. Penelitian ini dilakukan 

di Laboratorium Lapangan, Fakultas Pertanian, Universitas Halu Oleo, Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dalam rancangan faktorial. Faktor pertama adalah 

propagul fungi mikoriza arbuskula (FMA), dengan empat tingkatan: tanpa FMA (M0), FMA 10 g/lubang tanam 
(M1), FMA 20 g/lubang tanam (M2), dan FMA 30 g/lubang tanam (M3). Faktor kedua adalah pupuk hijau, yang 

terdiri dari tiga tingkatan: tanpa pupuk hijau (P0), pupuk hijau 4,59 kg/petak (P1), dan pupuk hijau 9,18 kg/petak 

(P2). Variabel yang diamati untuk tanaman jagung adalah: diameter tongkol, jumlah biji per baris, berat tongkol 

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, produktivitas. Variabel yang diamati untuk tanaman kacang tanah adalah: 

jumlah polong total, jumlah polong berisi, jumlah biji, bobot kering 100 biji, dan produktivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produktivitas tertinggi tanaman jagung dan kacang tanah diperoleh pada perlakuan FMA 30 

g/lubang tanam (M3) masing-masing sebesar 10,61 ton ha-1 dan 1,19 ton ha-1. Perlakuan pupuk hijau terbaik 

diperoleh pada dosis 20 ton ha-1 (P2) dengan tingkat produktivitas tanaman jagung dan kacang tanah masing-

masing sebesar 11,20 ton ha-1 dan 1,39 ton ha-1. Interaksi antara fungi mikoriza arbuskula 20 g/lubang tanam 

dengan pupuk hijau 20 ton ha-1 (M2P2) menghasilkan jumlah polong terbaik, yaitu 31,78 polong. 

 
Kata kunci: Fungi mikoriza arbuskula, jagung, kacang tanah, pupuk hijau, produktivitas tanaman, tumpangsari 

 
Abstract 

 
Corn and peanuts are important food crops in Indonesia and are generally grown in monoculture and 

intercropping systems. This study aimed to determine the effect of arbuscular mycorrhizal fungi and green manure 

on the production of sweet corn and peanuts in an intercropping system. This study was conducted at the Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Halu Oleo University, Kendari, Southeast Sulawesi Province. This study used 

a randomized block design (RBD) in a factorial design. The first factor was arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) 

propagules, with four levels: without AMF (M0), 10 g AMF/planting hole (M1), 20 g AMF/planting hole (M2), and 

30 g AMF/planting hole (M3). The second factor was green manure, with three levels: without green manure (P0), 

4.59 kg green manure/plot (P1), and 9.18 kg green manure/plot (P2). The variables observed for corn plants were: 

cob diameter, number of seeds per row, weight of cobs with husks, weight of cobs without husks, and productivity. 

The variables observed for peanut plants were: total number of pods, number of filled pods, number of seeds, dry 

weight of 100 seeds, and productivity. The results showed that the highest productivity of corn and peanut plants 

was obtained in the AMF treatment of 30 g/planting hole (M3) of 10.61 tons ha-1 and 1.19 tons ha-1, respectively. 
The best green manure treatment was obtained at a dose of 20 tons ha-1 (P2), with productivity levels of 11.20 tons 

ha-1 for corn and 1.39 tons ha-1 for peanut, respectively. The interaction between arbuscular mycorrhizal fungi 20 

g/planting hole, with green manure 20 tons ha-1 (M2P2) produced the best number of pods, namely 31.78 pods. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu jenis tanaman pangan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah jagung 

manis.  Menurut Suharyati et al. (2020), jagung manis rasanya sangat manis karena mengandung gula, 

aroma harum dan kandungan gizi yang cukup tinggi seperti protein, asam lemak, vitamin A, B dan C 
serta mineral kalsium (Ca), mangan (Mn), kalium (K), zat besi (Fe), fosfor (P), magnesium (Mg) dan 

seng (Zn) serta kaya akan antioksidan.  Selain tanaman jagung, ada juga jenis tanaman dari golongan 

kacang-kacangan, yaitu tanaman kacang tanah. Kandungan gizi dalam kacang tanah yaitu: air 6,5%, 

energi 567 kcal, protein 25,8%, lemak 49,24%, karbohidrat 16,3%, serat 8,5% serta gula 6,72% (Ford 
Data Central, 2019). 

Produktivitas tanaman jagung dapat ditingkatkan dengan cara menanam menggunakan pola 

tumpangsari. Menurut Martalia et al. (2013), sistem tanam tumpangsari adalah penanaman dari jenis 
tanaman yang berbeda secara bersamaan dalam waktu yang sama atau berbeda dengan penanaman 

berselang-seling dan menggunakan jarak dan pola tanam teratur pada sebidang tanah yang sama. Untuk 

memperoleh produksi tanaman yang optimal dalam sistem tanam tumpangsari, perlu dilakukan 
pemupukan. Jenis pupuk yang dapat digunakan adalah fungi mikoriza arbuskula dan pupuk hijau.  

Fungi mikoriza arbuskula merupakan salah satu mikroorganisme di dalam tanah yang dapat 

membantu dalam siklus unsur hara. Struktur hifa yang panjang dan halus dapat menjelajah ke dalam 

tanah untuk menyerap air, unsur hara makro, dan mikro yang tidak dapat dijangkau oleh akar tanaman 
(Suharti et al., 2011). Penggunaan fungi mikoriza dapat membantu penyediaan hara fosfor tanaman 

(Dewi et al., 2017), memperbaiki kesuburan tanah (Manurung et al., 2020), yang berdampak pada 

perbaikan dan pertumbuhan tanaman (Darlina et al., 2025). Sementara pemberian pupuk hijau dapat 
menyediakan unsur N, P, Mg, memperbaiki pH tanah serta memperbaiki kesuburan tanah (Gamaruddin 

et al., 2024) yang dapat mendukung pertanian berkelanjutan (Jashna et al., 2024). Interaksi fungi 

mikoriza arbuskula dengan pupuk organik dapat meningkatkan daya serap tanaman terhadap pH, KCl, 
P-tersedia, KTK tanah yang berdampak terhadap berat basah dan bobot kering brangkasan serta 

kandungan nitrogen dan fosfor dalam jaringan tanaman (Suwarniati, 2014). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh fungi mikoriza arbuskula dan pupuk hijau terhadap produktivitas tanaman 

jagung dan kacang tanah dalam sistem tumpangsari. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan II Fakultas Pertanian Unversitas Halu Oleo 

Kendari. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: benih kacang tanah, benih jagung 
manis varietas Bonanza, fungi mikoriza arbuskula, polibeg, pupuk hijau kirinyu (Chromolaena 

odorata), karung, kertas label, tali rafia, plastik sampel, terpal ukuran 4 m x 6 m dan Sevin. Alat-alat 

yang digunakan yaitu: mesin pencacah, parang, pacul, sekop, gembor, meteran, timbangan digital, 

gunting, tugal, spidol, papan identitas, mistar, kamera dan alat tulis menulis. 
Vegetasi yang tumbuh pada lahan penelitian ditebang dan dibersihkan. Pengolahan tanah dilakukan 

dengan menggunakan traktor. Selanjutnya membuat petakan dengan ukuran 2,7 m x 1,7 m sebanyak 12 

petakan dalam setiap kelompok. Jarak antarkelompok 50 cm dan jarak antarperlakuan 30 cm.  
Fungi mikoriza arbuskula diperbanyak pada tanaman jagung selama 3 bulan. Untuk memperoleh 

propagul fungi mikoriza, tanah media tumbuh dan akar tanaman jagung dicampur secara merata. Jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai pupuk hijau adalah kirinyuh yang terlebih dahulu dicacah 
menggunakan mesin pencacah. Aplikasi pupuk hijau dilakukan 10 hari sebelum tanam dengan cara 

disebarkan di atas petakan, kemudian dicampur dengan tanah menggunakan cangkul. Aplikasi fungi 

mikoriza arbuskula dilakukan saat tanam. Pembuatan lubang tanam menggunakan tugal, selanjutnya 

benih kacang tanah dan jagung sebanyak satu biji pada setiap lubang yang terpisah dan letaknya di atas 
propagul FMA, kemudian ditutup dengan tanah.  Kacang tanah ditanam 14 hari lebih awal daripada 

jagung.  Jarak tanam kacang tanah adalah 25 cm × 60 cm, sedangkan benih jagung 30 cm × 60 cm. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, pemupukan, serta pengendalian gulma, 
hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari jika tidak ada hujan. Untuk 

mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau mati, dilakukan penyulaman pada umur 7 hari setelah tanam 

(HST). Pengendalian gulma, hama dan penyakit dilakukan secara mekanis.  Pembumbunan dilakukan 
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pada saat umur tanaman 28 HST agar ginofor yang terbentuk setelah penyerbukan tertimbun di tanah 
dan dapat berkembang secara maksimal menjadi polong kacang tanah. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari dua 

faktor. Faktor pertama yaitu: fungi mikoriza arbuskula (FMA) terdiri atas empat taraf, yaitu tanpa FMA 
(M0), FMA 10 g/lubang tanam (M1), FMA 20 g/lubang tanam (M2), dan FMA 30 g/lubang tanam (M3).  

Faktor kedua yaitu pupuk hijau (P) yang terdiri atas tiga taraf, yaitu: tanpa pupuk hijau (P0), pupuk hijau 

10 ton ha-1 (P1), dan pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga 

diperoleh 36 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 20 tanaman kacang tanah dan 20 tanaman 
jagung, sehingga total keseluruhan masing-masing jenis tanaman adalah 720. 

Variabel tanaman jagung yang diamati yaitu: diameter tongkol, jumlah biji per baris, berat tongkol 

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, serta produktivitas.  Variabel tanaman kacang tanah yang 
diamati yaitu:  jumlah polong total, jumlah polong berisi, jumlah biji, bobot kering 100 biji serta 

produktivitas. Data pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam. Jika hasil analisis 

berpengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada 
taraf kepercayaan 95%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Diameter Tongkol, Jumlah Biji Per Baris dan Berat Tongkol Berkelobot 

 Sidik ragam menunjukkan bahwa pupuk hijau berpengaruh sangat nyata terhadap diameter 
tongkol, jumlah biji per baris serta berat tongkol berkelobot (Tabel 1).  

 

Tabel 1.  Pengaruh Pupuk Hijau terhadap Diameter Tongkol, Jumlah Baris Per Tongkol serta Berat 
Tongkol Berkelobot Tanaman Jagung 

Perlakuan Diameter Tongkol (cm) UJBD 95% 

Tanpa pupuk hijau (P0) 

Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 
Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

4,02 b 

4,08 b 
4,43 a 

 

2 = 0,24 
3 = 0,25 

Perlakuan Jumlah Biji per Baris  UJBD 95% 

Tanpa pupuk hijau (P0) 

Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 
Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

37,29 b 

37,30 b 
40,88 a 

 

2 = 3,03 
3 = 3,19 

Perlakuan Berat Tongkol 

Berkelobot (g) 

UJBD 95% 

Tanpa pupuk hijau (P0) 
Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 

Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

223,47 b 
236,95 b 

282,72 a 

 
2 = 33,80 

3 = 35,53 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berbeda nyata berdasarkan UJDB 

pada taraf kepercayaan 95%. 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa diameter tongkol tanaman jagung terbaik diperoleh pada perlakuan 

pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) dan tanpa 
pupuk hijau (P0). Jumlah biji per baris terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) dan tanpa pupuk hijau (P0). Berat 

tongkol berkelobot tanaman jagung terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) dan tanpa pupuk hijau (P0). Hal ini 

menunjukkan bahwa pupuk hijau dengan dosis 20 ton ha-1 mampu memperbaiki diameter tongkol, 

jumlah biji per baris serta berat tongkol berkelobot. Zahra (2011), menyatakan bahwa ketersediaan unsur 

hara makro dan mikro di dalam tanah dapat ditingkatkan melalui penambahan bahan organik. Selain itu, 
komposisi nutrisi yang terdapat di dalam pupuk hijau seimbang berdampak pada perbaikan diameter 

tongkol, jumlah biji per baris serta berat tongkol berkelobot (Appiah et al., 2020; Ullah et al., 2023), 

termasuk biomassa keseluruhan dengan meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi (Gao et al., 2020; 
Saha et al., 2021).   
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3.2. Berat Tongkol Tanpa Kelobot 

Sidik ragam menunjukkan bahwa fungi mikoriza arbuskula dan pupuk hijau masing-masing 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat tongkol tanpa kelobot (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Pengaruh Fungi Mikoriza dan Pupuk Hijau terhadap Berat Tongkol Tanpa Kelobot 

Perlakuan Berat Tongkol Tanpa Kelobot 

(g) 

UJBD 95% 

Tanpa FMA (M0) 
FMA 10 g/lubang tanam (M1) 

FMA 20 g/lubang tanam (M2) 

FMA 30 g/lubang tanam (M3) 

154,89 b 
163,49 b 

                    181,53 ab 

190,92 a 

 
2 = 25,20 

3 = 26,49 

4 = 27,27 

Perlakuan Berat Tongkol Tanpa Kelobot 

(g) 

UJBD 95% 

Tanpa pupuk hijau (P0) 

Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 
Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

150,84 b 

165,61 b 
201,67 a 

 

2 = 21,83 
3 = 22,94 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berbeda nyata berdasarkan UJDB 

pada taraf kepercayaan 95%. 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa berat tongkol tanpa kelobot terbaik diperoleh pada perlakuan FMA 

30 g/lubang tanam (M3) yang berbeda nyata dengan perlakuan FMA 10 g/lubang tanam (M1), serta tanpa 

FMA (M0), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan FMA 20 g/lubang tanam (M2). Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Resman dan Halim (2015), menunjukkan bahwa aplikasi fungi mikoriza dengan 

dosis kisaran antara 30-40 g/tanaman mampu memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

pada tanah marginal. Pemberian pupuk hijau menunjukkan bahwa berat tongkol tanpa kelobot terbaik 

diperoleh pada perlakuan pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 
10 ton ha-1 (P1) serta tanpa pupuk hijau (P0).  Hal ini terjadi karena kandungan nitrogen dalam pupuk 

hijau sangat memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman yang berdampak pada perbaikan fase generatif 

tanaman seperti pembentukan tongkol. Menurut Auliani et al. (2021), bobot tongkol dan hasil 
keseluruhan dengan hasil optimal tercapai pada tingkat nitrogen tertentu.  

 

Produktivitas Tanaman Jagung 

Aplikasi fungi mikoriza arbuskula dan pupuk hijau masing-masing berpengaruh sangat nyata 
terhadap produktivitas tanaman jagung (Tabel 3).   

 

Tabel 3. Pengaruh Fungi Mikoriza dan Pupuk Hijau terhadap Produktivitas Tanaman Jagung  

Perlakuan 
Produktivitas                                  

(ton ha
-1

) 
UJBD 95% 

Tanpa FMA (M0) 

FMA 10 g/lubang tanam (M1) 
FMA 20 g/lubang tanam (M2) 

FMA 30 g/lubang tanam (M3) 

8,60 b 

9,08 b 
                   10,09 ab 

                   10,61 a 

 

2 = 1,40 
3 = 1,47 

4 = 1,51 

Tanpa pupuk hijau (P0) 
Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 

Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

8,38 b 
9,20 b 

                   11,20 a 

 
2 = 1,21 

3 = 1,27 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berbeda nyata berdasarkan UJDB 

pada taraf kepercayaan 95%. 
  

Produktivitas tanaman jagung terbaik diperoleh pada perlakuan FMA 30 g/lubang tanam (M3) 

sebesar 10,61 ton ha-1 yang berbeda nyata dengan perlakuan FMA 10 g/lubang tanam (M1) serta tanpa 
FMA (M0), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan FMA 20 g/lubang tanam (M2). Menurut Halim 

et al. (2015), fungi mikoriza sangat berperan dalam penyerapan unsur hara yang berdampak langsung 
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pada ukuran dan jumlah biji. Perlakuan pupuk hijau terbaik diperoleh pada dosis 20 ton ha-1 (P2) dengan 
tingkat produktivitas sebanyak 11,20 ton ha-1 yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 10 ton 

ha-1 (P1) serta tanpa pupuk hijau (P0). Efektivitas pupuk hijau dalam memperbaiki produktivitas tanaman 

tergantung pada bahan pupuk tersebut. Pada penelitian ini, digunakan gulma kirinyuh. Hasil penelitian 
Syofiani dan Syaifuddin (2021) menunjukkan bahwa biomassa gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) 

memiliki kandungan hara N sebesar 2,42%, P sebesar 0,26%, C sebesar 50,40% dan rasio C/N sebesar 

20,82%.  

 
3.3. Jumlah Polong Total Tanaman Kacang Tanah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara fungi mikoriza arbuskula dengan pupuk 

hijau berpengaruh nyata terhadap jumlah polong total tanaman kacang tanah (Tabel 4).  
 

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Fungi Mikoriza dan Pupuk Hijau terhadap Jumlah Polong Total Tanaman 

Kacang Tanah 

Pupuk Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam) 

Hijau (ton ha
-1

) M0 M1 M2 M3 

P0 17,11b 17,89b 19,33b 20,11a 

 p p p p 
P1 17,22b 20,33b 19,17b 22,89a 

 q pq pq p 

P2 24,11a 25,56a 31,78a 23,56a 

 q q p q 
UJBD 95%  2 = 4,26 3 = 4,48 4 = 4,61 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf (ab) pada kolom atau huruf (pq) pada baris berbeda nyata 

berdasarkan UJDB pada taraf kepercayaan 95%. 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan terbaik terdapat pada interaksi antara fungi mikoriza 

arbuskula 20 g/lubang tanam dengan pupuk hijau 20 ton ha-1 (M2P2) dengan nilai 31,78 polong. Hal ini 

merupakan indikasi bahwa pemberian fungi mikoriza arbuskula yang dikombinasikan dengan pupuk 
hijau dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah. Sejalan dengan 

penelitian Karimuna dan Halim (2011), penambahan bahan organik dapat meningkatkan infeksi fungi 

mikoriza arbuskula dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini juga menunjukkan bahwa fungi 
mikoriza dan pupuk hijau saling bekerja sama dalam mempengaruhi pembentukan polong kacang hijau. 

Menurut Dogbatse et al. (2021), pupuk hijau mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kandungan nitrogen, dan mendukung pertumbuhan mikroorganisme tanah yang bermanfaat.  
 

3.4. Jumlah Polong Berisi Tanaman Kacang Tanah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pupuk hijau berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

polong berisi tanaman kacang tanah (Tabel 5).   
 

Tabel 5.  Pengatuh Pupuk Hijau terhadap Jumlah Polong Berisi Tanaman Kacang Tanah  

Perlakuan Jumlah Polong Berisi  UJBD 95% 

Tanpa pupuk hijau (P0) 
Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 

Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

  9,40 c 
10,81b 

                  13,99 a 

 
2 = 1,19 

3 = 1,24 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berbeda nyata berdasarkan UJDB 
pada taraf kepercayaan 95%. 

  

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah polong berisi kacang tanah terbaik diperoleh pada perlakuan 

pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) serta 
tanpa pupuk hijau (P0). Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan dan pengisian polong tanaman kacang 

tanah membutuhkan pupuk hijau dengan dosis tinggi. Tingginya dosis yang dibutuhkan oleh tanaman 
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kacang tanah berhubungan dengan proses penguraian pupuk hijau yang lambat dibandingkan dengan 
jenis pupuk organik lainnya.  Selain itu, pembentukan polong kacang tanah membutuhkan dosis pupuk 

hijau yang banyak.  Menurut Bali et al. (2000), takaran pupuk hijau yang kurang dapat berpengaruh 

terhadap proses fisiologis tanaman.  
 

3.5. Jumlah Biji Kacang Tanah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara fungi mikoriza arbuskula dengan pupuk 

hijau berpengaruh nyata terhadap jumlah biji kacang tanah (Tabel 6).   
 

Tabel 6. Pengaruh Interaksi antara Fungi Interaksi dengan Pupuk Hijau terhadap Jumlah Biji Kacang 

Tanah 

Pupuk 

Hijau (t ha
-1

) 

Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam) 

M0 M1 M2 M3 

Tanpa pupuk hijau (P0) 10,22b 16,67b 15,00ab 15,56b 

 q p p p 
Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1)  10,00b 14,00b 13,33b 18,00ab 

 q pq q p 

Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 22,11a 24,00a 18,89a 20,11a 

 pq p q pq 

UJBD 95%  2 = 4,11 3 = 4,32 4 = 4,44 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf (ab) pada kolom atau huruf (pq) pada baris berbeda nyata 

berdasarkan UJDB pada taraf kepercayaan 95%. 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan terbaik terdapat pada interaksi antara fungi mikoriza 

arbuskula 10 g/lubang tanam dengan pupuk hijau 20 ton ha-1 (M1P2) sebanyak 24 biji. Hal ini disebabkan 
oleh fungi mikoriza arbuskula yang mempunyai kemampuan untuk menginfeksi perakaran tanaman 

walaupun tanaman tidak diberikan pupuk hijau. Hasil penelitian Novira et al. (2015) menunjukkan 

bahwa derajat infeksi fungi mikoriza pada perakaran tanaman menurun sejalan dengan peningkatan 

dosis. Hal ini diduga terjadi karena persaingan antara inokulan-inokulan untuk mendapatkan energi dari 
eksudat akar tanaman. 

 

3.6. Bobot Kering 100 Biji Tanaman Kacang Tanah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fungi mikoriza arbuskula dan pupuk hijau masing-masing 

berpengaruh sangat nyata terhadap bobot kering 100 biji tanaman kacang tanah (Tabel 7).   

 
Tabel 7.  Pengaruh Fungi Mikoriza dan Pupuk Hijau terhadap Bobot Kering 100 Biji Kacang Tanah  

Perlakuan 
Bobot Kering 100 Biji                                   

(g) 
UBJD 95% 

Tanpa FMA (M0) 
FMA 10 g/lubang tanam (M1) 

FMA 20 g/lubang tanam (M2) 

FMA 30 g/lubang tanam (M3) 

5,54 c 
7,20 ab 

6,34 bc 

7,46 a 

 
2 = 0,95 

3 = 1,00 

4 = 1,03 

Tanpa pupuk hijau (P0) 
Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 

Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

5,74 b 
5,45 b 

8,71 a 

 
2 = 0,82 

3 = 0,87 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berbeda nyata berdasarkan UJDB 
pada taraf kepercayaan 95%. 

  

Tabel 7 menunjukkan bahwa bobot kering 100 biji kacang tanah terbaik diperoleh pada perlakuan 

FMA 30 g/lubang tanam (M3) yang berbeda nyata dengan perlakuan FMA 20 g/lubang tanam (M2) serta 
tanpa FMA (M0), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan FMA 10 g/lubang tanam (M1). Bobot 100 

biji kacang tanah terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) yang berbeda nyata 
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dengan perlakuan pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) dan tanpa pupuk hijau (P0). Sarawa dan Halim (2020), 
menyatakan bahwa aplikasi fungi mikoriza dapat memperluas serapan dan memperbesar volume akar 

tanaman, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara secara optimal yang berdampak pada 

peningkatan bobot biji.  
 

3.7. Produktivitas Kacang Tanah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fungi mikoriza arbuskula dan pupuk hijau masing-masing 

berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas kacang tanah (Tabel 8).   
 

Tabel 8.  Pengaruh Fungi Mikoriza dan Pupuk Hijau terhadap Produktifitas  Kacang Tanah  

Perlakuan 
Produktivitas                                 

(ton ha
-1

) 
UJBD 95% 

Tanpa FMA (M0) 

FMA 10 g/lubang tanam (M1) 

FMA 20 g/lubang tanam (M2) 
FMA 30 g/lubang tanam (M3) 

0,89 c 

1,15 ab 

1,01 bc 
1,19 a 

 

2 = 0,15 

3 = 0,16 
4 = 0,16 

Tanpa pupuk hijau (P0) 

Pupuk hijau 10 ton ha-1 (P1) 
Pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) 

 0,92 b 

 0,87 b 
1,39 a 

 

2 = 0,13 
3 = 0,14 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berbeda nyata berdasarkan UJDB 

pada taraf kepercayaan 95%. 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa produktivitas kacang tanah terbaik diperoleh pada perlakuan FMA 30 

g/lubang tanam (M3) sebesar 1,19 ton ha-1 yang berbeda nyata dengan perlakuan FMA 20 g/lubang 

tanam (M2) serta tanpa FMA (M0), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan FMA 10 g/lubang tanam 
(M1). Hal ini menunjukkan bahwa perakaran tanaman kacang tanah dapat terinfeksi oleh fungi mikoriza 

arbuskula. Perlakuan pupuk hijau terbaik terhadap produktivitas kacang tanah diperoleh pada perlakuan 

pupuk hijau 20 ton ha-1 (P2) sebesar 1,39 ton ha-1 yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hijau 10 

ton ha-1 (P1) dan tanpa pupuk hijau (P0). Ketersediaan unsur hara yang terdapat dalam pupuk hijau sangat 
dibutuhkan oleh tanaman, sehingga proses metabolisme tanaman dapat berjalan dengan baik, seperti 

pembesaran sel, perpanjangan sel, serta pembelahan sel. Penggunaan pupuk hijau telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil tanaman (Selim, 2020) dan memperbaiki kesuburan tanah di berbagai lahan 
marginal (Kedir dan Nugusie, 2021).  

4. KESIMPULAN 

Produktivitas tanaman jagung dan kacang tanah terbaik diperoleh pada perlakuan FMA 30 g/lubang 
tanam (M3) masing-masing sebesar 10,61 ton ha-1 dan 1,19 ton ha-1.  Perlakuan pupuk hijau terbaik 

diperoleh pada dosis 20 ton ha-1 (P2) dengan tingkat produktivitas tanaman jagung dan kacang tanah 

masing-masing sebesar 11,20 ton ha-1 dan 1,39 ton ha-1.  Interaksi antara fungi mikoriza arbuskula 20 

g/lubang tanam dengan pupuk hijau 20 ton ha-1 (M2P2) menghasilkan jumlah polong terbaik, yaitu 31,78 
polong. 
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